
44 
 

BAB 5  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1. Hasil Penelitian 

5.1.1. Uji Asumsi 

Uji asumsi menjadi syarat yang harus dilakukan sebelum 

melakukan uji hipotesis. Pada uji asumsi terdapat dua hal yang harus 

dilakukan yaitu uji normalitas dan uji linieritas. Uji normalitas dilakukan 

untuk mengetahui apakah data yang diambil dari populasi berdistribusi 

normal atau tidak. Sedangkan, uji linieritas digunakan untuk mengetahui 

apakah kedua variabel yang digunakan dalam penelitian memiliki 

hubungan linier atau tidak.   

5.1.1.1. Uji Normalitas 

 1. Kesejahteraan Subjektif Ibu Berperan Ganda 

Uji normalitas variabel kesejahteraan subjektif ibu berperan 

ganda menggunakan teknik One Sample-Kolmogrov Smirnov 

menggunakan SPSS for windows versi 20. Hasil nilai K-S-Z yang 

didapatkan sebesar 1,327 dan nilai p=0,059 (p>0,05). Suatu data 

dapat dikatakan berdistribusi normal jika nilai p>0,05 (Gunawan, 

2018), sehingga variabel Kesejahteraan subjektif ibu berperan 

ganda yang memiliki nilai p lebih dari 0,05 dianggap berdistribusi 

normal.  

 2. Dukungan Sosial Keluarga  

Uji normalitas variabel dukungan sosial keluarga 

menggunakan teknik One Sample-Kolmogrov Smirnov 
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menggunakan SPSS for windows versi 20. Hasil nilai K-S-Z yang 

didapatkan sebesar 1,002 dan nilai p=0,267 (p>0,05). Suatu data 

dapat dikatakan berdistribusi normal jika nilai p>0,05 (Gunawan, 

2018), sehingga variabel dukungan sosial keluarga yang memiliki 

nilai p lebih dari 0,05 dianggap berdistribusi normal.  

5.1.1.2. Uji Linieritas 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 

linier antara variabel bebas dengan varibel tergantung. Hubungan kedua 

variabel dikatakan linear jika memiliki nilai signifikansi <0,05 (Gunawan, 

2018). Hasil uji linieritas pada kedua variabel didapatkan nilai Flinear= 

125,856 dan nilai signifikansi sebesar 0,00. Berdasarkan hasil nilai 

signifikansi dapat dikatakan bahwa ada hubungan linear antara dukungan 

sosial keluarga dengan kesejahteraan subjektif ibu berperan ganda.  

5.1.2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui hubungan antara 

dukungan sosial keluarga dengan kesejahteraan subjektif ibu berperan 

ganda. Teknik yang dipakai untuk menguji hipotesis penelitian yaitu teknik 

korelasi product moment. Dua variabel dikatakan memiliki hubungan 

sangat signifikan apabila nilai p<0,01 (Gunawan, 2018). Hasil yang 

diperoleh dari uji hipotesis nilai rxy= 0,732 dan nilai p 0,00. Dapat 

disimpulkan bahwa hasil tersebut menyatakan bahwa terdapat hubungan 

positif sangat signifikan antara dukungan sosial keluarga dengan 

kesejahteraan subjektif ibu berperan ganda. Semakin tinggi dukungan 

sosial keluarga yang ada pada individu maka semakin tinggi pula 

kesejahteraan subjektif ibu berperan ganda, begitu juga sebaliknya. 
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5.2. Pembahasan 

Dilihat dari hasil uji hipotesis menggunakan teknik korelasi product 

moment menyatakan nilai nilai rxy= 0,732 dan nilai p<0,01. Berdasarkan 

hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan positif sangat 

signifikan antara dukungan sosial keluarga dengan kesejahteraan 

subjektif ibu berperan ganda. Semakin tinggi dukungan sosial keluarga 

yang ada pada individu maka semakin tinggi pula kesejahteraan subjektif 

ibu berperan ganda, begitu juga sebaliknya. Pernyataan tersebut sesuai 

dengan hipotesis penelitian yang ada, sehingga dapat dinyatakan bahwa 

hipotesis penelitian ini diterima.  

Variabel dukungan sosial keluarga memberikan sumbangan 

terhadap kesejahteraan subjektif ibu berperan ganda sebesar 53,58% 

sedangkan 46,62% dipengaruhi faktor-faktor lain seperti hubungan sosial, 

penghasilan, agama, faktor demografi lain (umur, pendidikan dan jenis 

kelamin), self-esteem, optimisme dan harapan, kontrol diri dan self-

efficacy, memiliki makna hidup (a sense of meaning in life), hubungan 

positif dengan orang lain, kepribadian, uang dan kekayaan, gender, daya 

tarik dan prediktor lainnya, religiusitas, kebersyukuran. Penelitian ini tidak 

jauh berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Ninla Elmawati 

Falabiba (2019) menyatakan bahwa dukungan sosial keluarga 

memberikan sumbangan efektif bagi kesejahteraan subjektif seorang 

individu sebesar 43,7%.  

Pada penelitian ini, variabel kesejahteraan subjektif ibu berperan 

ganda menghasilkan nilai mean empirik sebesar 59,17 dan mean 

hipotetik sebesar 45 sedangkan untuk nilai standard deviasi empirik 
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sebesar 9,37 dan standard deviasi hipotetik sebesar 8,3. Kategori suatu 

hasil dari variabel dapat dikatakan tinggi jika memiliki nilai mean empirik 

lebih besar dari mean hipotetik (Hardiansyah, 2017), sehingga pada 

penelitian ini kategori hasil variabel kesejahteraan subjektif ibu berperan 

ganda termasuk tinggi. Apabila dikategorisasikan menggunakan SPSS 

didapatkan sejumlah 75 orang berada pada kategori sangat tinggi, 25 

orang pada kategori tinggi, 5 orang pada kategori sedang, 3 orang pada 

kategori rendah dan 3 orang pada kategori sangat rendah.  

Variabel dukungan sosial keluarga menghasilkan nilai mean 

empirik sebesar 79,76 dan mean hipotetik sebesar 60 sedangkan untuk 

nilai standard deviasi empirik sebesar 12,13 dan standard deviasi 

hipotetik sebesar 10,6. Kategori suatu hasil dari variabel dapat dikatakan 

tinggi jika memiliki nilai mean empirik lebih besar dari mean hipotetik 

(Hardiansyah, 2017), sehingga pada penelitian ini kategori hasil variabel 

dukungan sosial keluarga termasuk tinggi. Apabila dikategorisasikan 

menggunakan SPSS didapatkan sejumlah 77 orang berada pada kategori 

sangat tinggi, 24 orang pada kategori tinggi, 6 orang pada kategori 

sedang, 2 orang pada kategori rendah dan 2 orang pada kategori sangat 

rendah.  

Kesejahteraan subjektif atau Subjective Well-Being (SWB) 

merupakan penilaian hingga evaluasi setiap orang akan kehidupannya 

sendiri, termasuk penilaian secara kognitif reflektif seperti kepuasan 

hidup, respon emosional menyenangkan atau positif serta respon 

emosional tidak menyenangkan atau negatif (Diener dkk., 2018). 

Dukungan sosial sendiri dapat diartikan sebagai sebuah tindakan yang 
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dilakukan oleh orang lain yang dipersepsikan memberikan kenyamanan, 

kepedulian dan bantuan ketika seorang individu membutuhkannya 

(Sarafino dkk., 2020). 

Dukungan sosial keluarga pada penelitian ini dinyatakan memiliki 

hubungan dengan kesejahteraan subjektif ibu berperan ganda. Hal 

tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh  Fitrianur dkk., 

(2018) yang menyebutkan bahwa dukungan sosial menjadi salah faktor 

kesejahteraan subjektif. Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Nguyen, Chatters, Taylor, Mouzon., (2016) menyatakan bahwa dukungan 

sosial keluarga berpengaruh terhadap kesejahteraan subjektif seorang 

individu. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh (Maslihah, 2017) 

menyatakan bahwa dukungan sosial yang berasal dari keluarga menjadi 

salah satu faktor yang mempengaruhi kesejahteraan subjektif.  

Dengan adanya dukungan sosial keluarga yang tinggi maka akan 

berdampak pada kesejahteraan subjektif ibu berperan ganda. Hal 

tersebut didukung dengan pernyataan oleh Aspinwall & Taylor (dalam 

Compton & Edward, 2020) yaitu adanya dukungan sosial yang baik akan 

berdampak pada faktor-faktor lain yang mempengaruhi tingkat 

kesejahteraan subjektif seorang individu. Munandar et al., (2018) dalam 

penelitiannya juga menyimpulkan bahwa dukungan suami dapat 

mempengaruhi kesejahteraan subjektif pada wanita bekerja.  

Pada penelitian ini peneliti menguji korelasi variabel kesejahteraan 

subjektif dengan jenis-jenis dukungan sosial keluarga seperti dukungan 

emosional atau dukungan penghargaan, dukungan instrumental atau 

dukungan nyata, dukungan informasional dan companionship support 
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diuji dengan teknik korelasi product moment menggunakan SPSS, maka 

didapatkan hasil bahwa variabel kesejahteraan subjektif dengan nilai 

p<0,01 dalam semua jenis-jenis dukungan sosial. Dukungan emosional 

atau dukungan penghargaan menghasilkan nilai rxy= 0,703, sedangkan 

untuk dukungan instrumental/dukungan nyata menghasilkan nilai 

rxy=0,591. Dukungan informasional menghasilkan nilai rxy= 0,593, 

companionship support menghasilkan nilai rxy= 0,771. Hal-hal tersebut 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Siedlecki et al., 2014) yang 

menyatakan bahwa kesejahteraan subjektif mempengaruhi dari aspek-

aspek dukungan sosial seseorang.  

Seseorang yang tidak mendapatkan rasa kenyaman, perhatian 

dan bantuan dari keluarga maka akan membuat individu tidak yakin akan 

kemampuan dirinya serta akan diikuti dengan seringnya timbul emosi-

emosi negatif dan ketidakpuasan akan kehidupannya yang 

menggambarkan tingkat kesejahteraan subjektif. Pernyataan tersebut 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Samuputri & Sakti (2015) 

menghasilkan bahwa dukungan sosial memiliki hubungan dengan 

kesejahteraan subjektif seseorang, semakin rendahnya dukungan sosial 

maka semakin rendah juga kesejahteraan subjektif orang tersebut.  

Perempuan yang memandang adanya dukungan keluarga pada 

dirinya akan merasa lebih puas akan hidupnya serta adanya dukungan 

keluarga dapat menimbulkan afek yang positif terhadap individu tersebut 

(Diaz & Bui, 2017). Penelitian yang dilakukan oleh Ahuja & Khan (2015) 

menghasilkan bahwa semakin meningkatnya dukungan sosial yang 

diterima maka akan meningkatkan kesejahteraan pada seseorang 
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tersebut. Pernyataan-pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian ini 

bahwa seseorang yang merasakan adanya dukungan sosial dari keluarga 

yang tinggi maka akan membuat seorang individu tersebut mengalami 

peningkatan tingkat kesejahteraan subjektifnya dan membuat tingkat 

kesejahteraan subjektif juga tinggi. 

Selain itu, hipotesis yang diterima dalam penelitian ini relevan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Khairina & Sahrah (2020) 

menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara dukungan sosial 

dengan kesejahteraan subjektif.  

5.3. Keterbatasan Penelitian  

 Jalannya sebuah penelitian pastinya tidak terlepas dari suatu 

keterbatasan. Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yaitu 

beberapa data-data penelitian yang tidak terkontrol seperti jumlah dan 

usia anak yang dimiliki, status tinggal bersama keluarga inti atau 

bersama keluarga besar, wilayah tempat tinggal subjek, dan bidang 

pekerjaan subjek. Selain itu, pengukuran dukungan sosial keluarga 

item pernyataan dukungan sosial dari suami dan anak tidak 

dipisahkan.


